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ABSTRAK 
Latar belakang: Petugas ambulans merupakan tenaga kesehatan yang sering menghadapi 
situasi darurat dan berisiko tinggi mengalami stres psikologis akibat paparan peristiwa 
traumatis. Post Traumatic Syndrom Disorder merupakan gangguan psikologis yang dirasakan 
setelah seseorang mendapati kejadian yang traumatik, kecelakaan, serta peristiwa lainnya 
yang yang bisa mengancam jiwa. Stres kerja merupakan kondisi tekanan yang dirasakan 
seseorang ketika beban atau tuntutan pekerjaan dianggap melebihi kapasitas atau sumber daya 
yang dimiliki. Tujuan: untuk mengetahui hubungan post traumtaic syndrom disorder dan 
tingkat stres terhadap kualitas hidup petugas ambulans. Metode: kuantitatif dengan analisis 
deskriptif. Teknik sampling penelitian ini adalah accidental sampling dengan jumlah sampel 
46 responden. Hasil: penelitian menunjukkan Sebagian besar responden memiliki tingkat 
PTSD dan STS yang rendah, compassion satisfaction yang tinggi, serta stres kerja yang 
rendah. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa PTSD hanya berhubungan signifikan dengan 
burnout p value 0,021, tetapi tidak berhubungan dengan compassion satisfaction maupun 
STS. Sebaliknya, stres kerja memiliki hubungan signifikan dengan ketiga domain kualitas 
hidup, yaitu compassion satisfaction p value 0,006, burnout p value 0,000, dan STS p value 
0,000. Diskusi: Stres kerja berperan penting dalam memengaruhi seluruh aspek kualitas 
hidup petugas ambulans, sedangkan PTSD hanya berpengaruh terhadap burnout. Intervensi 
preventif terhadap stres kerja dinilai penting untuk menjaga kesehatan mental dan kualitas 
hidup tenaga kesehatan di layanan pra-rumah sakit. 
Kata Kunci: Petugas ambulans, post traumatic syndrom disorder, stres kerja, kualitas hidup 
 
ABSTRACT 
Background: Ambulance officers are health workers who often face emergency situations 
and are at high risk of experiencing psychological stress due to exposure to traumatic events. 
Post Traumatic Syndrom Disorder is a psychological disorder felt after a person experiences 
traumatic events, accidents, and other life-threatening events. Job stress is a condition of 
pressure that a person feels when the burden or demands of the job are considered to exceed 
their capacity or resources. Objective: The aim is to determine the relationship between post 
traumtaic syndrom disorder and stress levels on the quality of life of ambulance officers. The 
method: used is quantitative with descriptive analysis. The sampling technique in this study 
was accidental sampling with a total sample of 46 respondents. The results: showed that most 
respondents had low levels of PTSD and STS, high compassion satisfaction, and low work 
stress. The correlation test results show that PTSD is only significantly related to burnout p 
value 0.021, but not related to compassion satisfaction or STS. In contrast, job stress has a 
significant relationship with all three quality of life domains, namely compassion satisfaction 
p value 0.006, burnout p value 0.000, and STS p value 0.000. The aim was to determine the 
relationship between work stress and the three quality of life domains, namely compassion 
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satisfaction p value 0.006, burnout p value 0.000, and STS p value 0.000. Conclusion: Job 
stress plays an important role in influencing all aspects of ambulance officers' quality of life, 
while PTSD only affects to burnout. 
Keyword: Ambulance staff, post traumatic syndrom disorder, work stress, quality of life 
 
PENDAHULUAN 

Petugas ambulans merupakan salah satu repsponden pertama yang kadangkali 
dihubungi untuk menangani berbagai keadaan berpotensi tinggi, traumatik, serta rumit (Jones 
et al., 2024). Menurut data laporan Emergency Medical Center (EMS) tahun 2023 terdapat 
total 732.597 respon yang tercatat dengan 608.224 (83,02%) adalah panggilan tanggap darurat  
(EMS, 2024). Petugas pelayanan ambulans bergerak dalam pertolongan pertama ketika 
kondisi darurat di luar rumah sakit atau pre-hospital. 

Post Traumatic Syndrom Disorder (PTSD) dapat diartikan sebagai masalah yang terjadi 
pada kesehatan mental atau stress pascatrauma yang muncul pada seseorang setelah 
menghadapi peristiwa traumatik, seperti kasus kekerasan seksual, kecelakaan, serta peristiwa-
peristiwa lainnya yang bisa mengancam kehidupan ditandai dengan gejala mimpi buruk serta 
memori-memori terkait trauma yang penah dialami sehingga memicu kecemasan dan stress 
(Aprily et al., 2022). Prevalensi PTSD gabungan sebanyak 10% dibandingkan dengan 1,3-
3,5% pada populasi umum (Berger et al., 2012). Penelitian lain menyebutkan jika tingkat 
PTSD pada petugas ambulans di dunia sebanyak 11% lebih tinggi dibandingan dengan 
populasi umum (Petrie et al., 2018).  

Stres kerja adalah kondisi ketegangan fisik dan emosional yang terjadi ketika tuntutan 
pekerjaan melebihi kemampuan, sumber daya, atau kebutuhan individu, sehingga memicu 
ketidakseimbangan antara harapan pekerjaan dan kapasitas personal dalam menghadapinya. 
Stres ini tidak hanya memengaruhi kesejahteraan mental, tetapi juga berdampak pada 
produktivitas, hubungan sosial, dan kesehatan fisik pekerja (Diana et al., 2020). World Health 
Organization (2020) menjelaskan bahwa stres kerja timbul ketika pekerja merasa tuntutan 
yang diberikan tidak sebanding dengan kontrol yang mereka miliki atas pekerjaannya, dan hal 
ini menjadi salah satu faktor risiko terbesar terhadap gangguan kesehatan di lingkungan kerja 
modern. Dalam profesi berisiko tinggi seperti layanan medis darurat, stres kerja cenderung 
lebih intens karena tekanan waktu, tanggung jawab nyawa pasien, dan eksposur terhadap 
situasi krisis secara berulang (ILO, 2021; WHO, 2020). PTSD dan stres bisa berdampak 
terhadap kualitas hidup individu yaang mempengaruhi kesehatan fisik, mental, kognitif, serta 
perilaku (Marcella et al., 2024) 

Menurut World Health Organization (WHO, 2022), kualitas hidup merupakan 
pandangan seseorang terhadap keberadaan mereka yang berkaitan dengan budaya, keberadaan 
mereka, serta keterkaitan mereka dalam mencapai tujuan, harapan, serta hal yang berkaitan 
dengan kehidupan mereka. Penurunan kualitas hidup sendiri dapat mempengaruhi kinerja 
seseorang. Oleh sebab itu kualitas hidup para pekerja atau petugas perlu perhatian lebih. Hasil 
penelitian (Takami et al., 2018) menyatakan kualitas hidup yang kurang baik bisa 
menyebabkan depresi serta penurunan produktivitas kerja petugas pada saat bekerja sehingga  
menyebabkan pekerja sulit tidur, cemas, serta depresi sewaktu bekerja. 
 
METODE 
Partisipan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan desain cross sectional. 
Responden dalam penelitian berjumlah 46 responden petugas ambulance hebat di kota 
Semarang. Teknik sampel yang digunakan yaitu accidental sampling.  
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Prosedur Penelitian 
Sebelum dilakukan proses pengambilan data, penelitian ini telah mendapatkan keterangan 
layak etik dari Komite Etik Penelitian STIKES Telogorejo Semarang dengan nomer NO 092/ 
VII/EC/P3M/STIKES/2025. Peneliti menjelaskan prosedur penelitian kepada enumerator 
kemudian enumerator membagikan link google form kepada calon responden. Dalam google 
form terdapat persetujuan untuk menjadi responden, jika responden responden setuju maka 
dapat lagsung mengisi kuesioner yang sudah tersedia dalam google form tersebut. 
 
Instrumen  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner PTSD Check List-Civilian (PCL-C), 
Health and Safety Executive-Work Related Stress Scale (HSE-WRSS), dan Profesional 
Quality of Life (ProQoL). Hasil uji validitas pada kuesioner Health and Safety Executive-
Work Related Stress Scale (HSE-WRSS) menunjukkan nilai korelasi (r) antara 0,67 hingga 
0,82, yang menunjukkan bahwa seluruh item dalam kuesioner berada di atas nilai kritis (> 
0,60), sehingga dapat dinyatakan valid. Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha 
(α) sebesar 0,747, yang menunjukkan bahwa kuesioner ini memiliki konsistensi internal yang 
baik dan dapat dinyatakan reliabel. Sementara untuk kuesioner Profesional Quality of Life 
(ProQoL) menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,903, yang berarti memiliki 
reliabilitas yang sangat tinggi karena nilainya lebih besar dari 0,60. Sedangkan pada uji 
validitas diperoleh nilai loading factor > 0,5, sehingga setiap item kuesioner dapat dinyatakan 
valid. 
 
Analisis Data 
Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa univariat dan bivariat. 
Analisa univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden seperti usia, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, dan lama bekrja yang disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi 
serta lama bekerja, PTSD, tingkat stres, dan kualitas hidup disajikan dengan tendensi sentral 
mean, min-max, dan standar deviasi. Analisa bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan 
post traumatic syndrom disorder dan tingkat stres terhadap kualitas hidup petugas ambulans 
di kota semarang. Uji statistik yang digunakan dalam analisa univariat adalah uji Spearment 
Rank pada aplikasi SPSS. 
 
HASIL 
Karakteristik Responden 

Tabel 1 Karakteristik Responden Petugas Ambulans di Kota Semarang 
 Variabel N Persentase (%) 
1. Jenis Kelamin   
 Laki-laki 26 56,5 
 Perempuan 20 23,5 

2. Usia   
 Remaja akhir (17-25 tahun) 2 4,3 
 Remaja awal (26-34 tahun) 25 54,3 
 Dewasa akhir (35-45 tahun) 18 39,2 
 Lansia awal (46-55 tahun) 1 2,2 

3. Pendidikan Terakhir   
 SD 1 2,2 
 SMP 1 2,2 
 SMA 12 26 
 Perguruan Tinggi 32 69,6 

4. Peran   
 Dokter 2 4,3 
 Tenaga Kesehatan (Perawat/Bidan) 27 58,7 
 Driver 17 37,0 
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 Variabel N Persentase (%) 
5. Lama Bekerja   
 ≤ 1 – 5 tahun 18 39,1 
 6 – 10 tahun 26 56,5 
 11 – 15 tahun 2 4,3 
 > 15 tahun - - 

 
Tabel PTSD, Stres Kerja, dan Kualitas Hidup 

Tabel 2 PTSD, Stres Kerja, dan Kualitas Hidup 
Variabel Mean Min Max Std deviasi 

PTSD 24,3 17 56 9,5 

Stres Kerja 149,8 112 183 19,0 
Kualitas Hidup domain 

Compassion Satisfaction 46,4 38 50 3,3 

Kualitas Hidup domain Burnout 15,1 10 30 4,8 
Kualitas Hidup domain 

Secondary Traumatic Stress 19,8 14 42 6,2 

 
Hubungan Post Traumatic Syndrom Disorder dan Tingkat Stres Terhadap Kualitas Hidup 
Petugas Ambulans di Kota Semarang 

Tabel 3 Hubungan Post Traumatic Syndrom Disorder dan Tingkat Stres Terhadap 
Kualitas Hidup Petugas Ambulans di Kota Semarang 
Variabel Penelitian Correlation 

Coefficient p-value 

PTSD dengan Kualitas Hidup (compassion satisfaction) -0,116 0,442 

PTSD dengan Kualitas Hidup (Burnout) 0,339 0,021 
PTSD dengan Kualitas Hidup (Secondary Traumatic Stress) 0,128 0,398 
Stres Kerja dengan Kualitas Hidup (compassion satisfaction) 0,402 0,006 
Stres Kerja dengan Kualitas Hidup (Burnout) -0,537 0,000 
Stres Kerja dengan Kualitas Hidup (Secondary Traumatic 
Stress) -0,633 0,000 

  
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini yang telah dilakukan di ambulance hebat, para petugas menunjukan 
mayoritas petugas ambulans adalah laki-laki sebanyak 26 responden (56,6%). Hal ini sejalan 
dengan penelitian (O’Connor et al., 2020)yang menyatakan bahwa tenaga kesehatan di 
lapangan seperti petugas ambulans atau paramedis cenderung didominasi oleh laki-laki karena 
tuntutan kerja yang melibatkan kekuatan fisik, beban kerja tinggi, dan kerja dalam situasi 
darurat. Dalam penelitian (Gibney et al., 2018)yang dilakukan pada petugas EMS (Emergency 
Medical Service) membuktikan jika sebagian besar petugas gawat darurat adalah laki-laki 
dibandingan perempuan (Gibney et al., 2018) 

Hasil penelitian ini menunjukkan jika mayoritas petugas ambulans berusia 26-34 tahun 
(54,35%) sebanyak 25 responden. Usia tersebut membuktikan jika mayoritas dari petugas 
berada pada masa dan usia yang produktif. Usia ini menggambarkan fase profesional di masa 
produktif dan fisik masih prima, mental makin matang, dan pengalaman klinis mulai 
terbentuk. Rentang usia ini juga cocok dengan tugas ambulans yang memerlukan reaksi cepat, 
daya tahan, serta kemampuan bekerja di shift darurat. Hal ini sejalan dengan peneitian 
(Duffee & Willis, 2023) yang menemukan jika paramedis awal karir berusia sekitar 29 tahun 
memiliki rata-rata fisik dan psikologis yang masih baik, membuktikan jika usia tersebut 
paramedis berada pada fase adaptasi kritis. Terdapat sebuah studi yang dilakukan pada 
petugas emergency di Amerika menunjukan median usia 36 tahun, dengan rentang usia 30-39 
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tahun (31%) dan <30 tahun (27%) (Powell et al., 2023). Hal ini sejalan dengan data lama dari 
survei EMT dan paramedis Amerika Serikat dari tahun 2011 hingga 2019 yang membuktikan 
jika rata-rata usia petugas pada kisaran 35-36 tahun (Cash et al., 2022) 

Hasil penelitian ini menunjukkan jika sebagian besar petugas ambulans memiliki latar 
belakang pendidikan Perguruan Tinggi (D3/S1/S2) sebanyak 32 responden (69,6%). 
Penelitian yang dilakukan oleh (Ruiz-Núñez et al., 2023) menyebutkan jika paramedis dengan 
latar belakang pendidikan sarjana menjalankan triase lebih cepat dan akurat dalam keadaan 
keparahan tinggi. Hal ini dikuatkan dengan temuan (Alserkal et al., 2020) jika tingkat 
pendidikan petugas mempengaruhi ketepatan triase. Pendidikan tinggi juga menjadi faktor 
pendukung soft skills seperti pemikiran yang kritis dan koordinasi antarprofesi yang mana 
keterampilan ini diperlukan oleh paramedis. Literatur dari BMC Medical Education 
menegaskan bahwa tenaga paramedis dengan gelar sarjana memiliki kemampuan analisis 
situasi dan komunikasi krisis yang lebih baik (Weber et al., 2024). Keterampilan yang 
dimiliki oleh paramedis sangat penting saat dihadapkan pada lingkungan dan situasi yang 
tidak dapat diprediksi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan jika mayoritas dari petugas ambulans adalah perawat 
sebanyak 27 responden (58,7%). Temuan ini selaras dengan penelitian oleh (Strandås et al., 
2024) yang menyebutkan bahwa paramedis memainkan peran penting dalam sistem 
keselamatan pasien, termasuk dalam komunikasi efektif, pengambilan keputusan klinis, dan 
pemantauan kondisi kritis sebelum pasien dirujuk ke rumah sakit. Petugas ini bukan hanya 
mengemudi kendaraan, tetapi juga menangani sebagian besar proses klinis seperti 
pemantauan tanda vital, pemberian pertolongan pertama, dan penanganan awal korban yang 
memerlukan keahlian teknis dan etika pelayanan. Studi di Finlandia menunjukkan bahwa 
paramedis-keperawatan komunitas menjalankan peran klinis dan manajerial di lapangan, 
termasuk triase dan komunikasi multidisipliner secara mandiri, yang mencerminkan peran 
mereka yang multifungsi dalam sistem kesehatan pra-rumah sakit (Rasku et al., 2021). 
Adaptasi peran ini juga telah muncul dalam model community paramedicine di Australia, di 
mana paramedis selain melakukan tugas tanggap darurat juga terlibat dalam pencegahan dan 
pemantauan berkala kondisi pasien, menunjukkan perluasan tugas mereka di luar respons 
medis langsung (Okoh et al., 2023). Hasil penelitian ini menujukkan jika lama bekerja 
responden antara 6 hingga 10 tahun (56,5%) sebanyak 26 responden. Penelitian di Australia 
menyebutkan bahwa petugas ambulans yang sudah bekerja selama 6–10 tahun cenderung 
lebih nyaman dengan sistem kerja shift dan punya keseimbangan antara kerja dan kehidupan 
pribadi yang lebih baik dibandingkan mereka yang baru mulai bekerja atau yang masa 
kerjanya sudah terlalu lama (Kayadelen et al., 2021). Sebuah studi dari (Hirello et al., 2025) 
menggunakan simulasi shift menunjukkan bahwa petugas dengan pengalaman menengah 
lebih baik dalam menjaga konsentrasi dan kinerja saat menjalani pola 2 hari siang–2 malam, 
dibanding mereka yang kurang pengalaman. Selain itu, laporan Workforce Survey (2023) 
menyebut bahwa kebanyakan petugas EMS di Australia dan Selandia Baru tercatat bekerja 5–
10 tahun, menandakan bahwa durasi ini umum terjadi dan menunjukkan stabilitas dalam masa 
kerja mereka (Aiello et al., 2024). 

Berdasarkan hasil uji standar deviasi menunjukan jika rata-rata PTSD adalah 24,3 yang 
tergolong dalam kategori rendah. Rendahnya angka PTSD ini kemungkinan disebabkan oleh 
beberapa faktor pelindung yang telah disebutkan dalam literatur. Studi sistematik di Australia 
menyebut bahwa dukungan sosial, baik dari rekan kerja maupun keluarga, serta mekanisme 
koping efektif seperti humor dan detachment, membantu petugas dalam memproses peristiwa 
traumatis mereka (Cheryl Drewitz-Chesney, 2012). Penelitian lain dari PMC menyebutkan 
salah satu faktor yang dapat mengurangi gejala PTSD pada petugas kegawatdaruratan adalah 
dukungan sosial di lingkungan kerja (Geuzinge et al., 2020). Penelitian ini sejalan dengan 
hasil yang dikemukakan oleh (Rössler et al., 2023) menyebutkan bahwa paramedis dengan 
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tingkat resiliensi tinggi dan regulasi emosi yang baik lebih kecil kemungkinannya mengalami 
PTSD meskipun terpapar trauma berat. Penelitian cross-sectional pada paramedis juga 
mengonfirmasi bahwa memiliki perasaan koheren dan bermakna serta resiliensi tinggi 
berhubungan dengan gejala PTSD yang lebih rendah (Streb et al., 2014). Berdasarkan hasil uji 
standar deviasi ditemukan nilai rata-rata stres kerja adalah 149,8 yang secara skor termasuk 
kategori tinggi. Karena skor kuesioner HSE-WRSS diinterpretasikan secara terbalik, semakin 
tinggi skor berarti semakin rendah stres kerja. Maka penelitian ini menunjukan sebagian besar 
petugas ambulans di Kota Semarang mengalam stres kerja yang rendah. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa dukungan tim, pengalaman kerja, dan akses 
terhadap mekanisme coping mampu menurunkan persepsi stres pada paramedis. Dukungan 
tim, pengalaman kerja, dan akses terhadap mekanisme coping mampu menurunkan persepsi 
stres pada paramedis (Duschek et al., 2020). Penelitian ini juga sejalan dengan (Tamminga et 
al., 2023) yang mengemukakan jika stres kerja rendah berkorelasi dengan persepsi positif 
terhadap beban kerja dan kontrol peran, menunjukkan bahwa pelatihan manajemen stres dan 
komunikasi yang efektif berperan penting dalam menurunkan stres. 

Berdasarkan hasil uji standar deviasi ditemukan nilai rata-rata nilai compasiion 
satisfaction 46,4 yang tergolong daalam kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa 
mayoritas petugas ambulans di Kota Semarang merasa puas dan termotivasi secara intrinsik 
dalam menjalankan tugas mereka, terutama ketika berhasil memberikan pertolongan kepada 
pasien dalam kondisi darurat. Compassion satisfaction berperan sebagai pelindung psikologis, 
membantu mengurangi gejala burnout dan compassion fatigue (Zakeri et al., 2022). Penelitian 
oleh (Ohara et al., 2021) menegaskan bahwa tenaga kesehatan yang memiliki tingkat 
compassion satisfaction tinggi cenderung lebih tahan terhadap tekanan kerja dan memiliki 
risiko burnout yang lebih rendah, karena mereka memaknai pekerjaannya sebagai bagian dari 
kontribusi sosial yang positif. Sementara itu hasil rata-rata burnout 15,1 yang tergolong 
rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun kelelahan emosional sebagian besar 
petugas masih rendah, adanya responden dalam kategori sedang menandakan bahwa beberapa 
petugas sudah mulai menunjukkan gejala awal kelelahan kerja, yang jika tidak ditindaklanjuti 
bisa berkembang menjadi burnout berat. Hal ini sejalan dengan penelitian (Fahad Alshlawai 
et al., 2025) burnout pada paramedis sangat berkaitan erat dengan stres kerja, terutama akibat 
shift bergilir, paparan trauma, dan tekanan organisasi namun bisa dikurangi melalui program 
dukungan struktural seperti pelatihan resiliensi, pendampingan sejawat, dan mindfulness. 
Sedangkan nilai rata-rata secondary traumatic stress  adalah 19,8 yang termasuk dalam 
kategoru rendah Sebuah studi di Finlandia melaporkan bahwa 427 paramedis menunjukkan 
gejala stres akibat insiden kritis dalam 6 bulan terakhir, dan dukungan sejawat terbukti 
menjadi faktor penting dalam membantu mereka mengatasi dampak emosional tersebut 
(Nordquist & Kouvonen, 2023). Hal serupa ditemukan dalam studi oleh (Korpela & 
Nordquist, 2024) yang meneliti dampak sesi kelompok pascakejadian kritis pada petugas 
medis di Finlandia. Hasilnya, kegiatan berbagi pengalaman dalam kelompok terbukti 
membantu petugas merasa lebih tenang, mampu mengelola emosi, dan siap kembali bekerja 
setelah kejadian berat. 

Hasil uji spreament rank pada domain compassion satisfaction didapatkan p value 0,442 
(p > 0,05), maka Ha ditolak dan Ho diterima yang artinya tidak ada hubungan antara PTSD 
dan compassion satisfaction. Hal ini sejalan dengan penelitian Hal ini sejalan dengan 
penelitian (Lluch-Sanz et al., 2022) yang menyatakan bahwa dalam beberapa kondisi, tingkat 
kepuasan kerja emosional tidak selalu dipengaruhi langsung oleh stres atau trauma psikologis, 
tetapi lebih ditentukan oleh dukungan lingkungan kerja dan makna personal terhadap profesi. 
Penelitian dari (Baek et al., 2019) juga menyebutkan bahwa faktor organisasional seperti 
supervisi yang suportif dan rasa keterlibatan tim lebih berperan dalam membentuk 
compassion satisfaction dibandingkan beban psikologis individu. Temuan ini didukung oleh 
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studi di Finlandia yang menyebut bahwa paramedis dengan pemrosesan emosional setelah 
tugas darurat menunjukkan tingkat compassion satisfaction yang tetap stabil, meski kadang 
mengalami stres berat (Ericsson et al., 2021). 

Berdasarkan hasil uji spearment rank menunjukan jika hubungan PTSD memiliki 
hubungan yang signifikan dengan salah satu dari tiga domain kualitas hidup. Pada domain 
burnout, menunjukkan nilai p value 0,021 (p < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
menunjukkan jika terdapat hubungan antara PTSD dengan burnout. Pada tenaga medis gawat 
darurat yang menunjukkan bahwa lebih dari 50% petugas EMS mengalami burnout, dan 
burnout tersebut berkaitan erat dengan kurangnya dukungan organisasi, beban kerja berat, dan 
eksposur trauma (Jin et al., 2023). Studi terbaru pada perawat di Australia juga menemukan 
bahwa dukungan lingkungan dan sense of coherence yang tinggi dapat mengurangi tingkat 
burnout bahkan saat menghadapi beban kerja berat, menegaskan pentingnya keseimbangan 
antara tuntutan dan dukungan (Barello et al., 2021). 

Hasil penelitian secondary traumatic stress menunujukkan nilai p value 0,398 (p > 
0,05), maka Ha ditolak dan Ho diterima yang artinya tidak terdapat hubungan antara PTSD 
dan secondary traumatic stress. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun individu mengalami 
kejadian traumatis, tidak semua akan berkembang menjadi STS, karena munculnya STS 
sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kapasitas coping, resiliensi, dan dukungan 
sosial. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa dukungan sosial dan strategi koping 
adaptif berperan penting dalam menekan gejala STS meskipun individu mengalami trauma 
primer (Ogińska-Bulik et al., 2021). Dukungan tambahan dari penelitian (Di Giuseppe et al., 
2021) menyatakan bahwa petugas kesehatan dengan resiliensi tinggi dan tingkat burnout 
rendah cenderung tidak mengalami STS walaupun berhadapan dengan kejadian traumatis. 

Sedangkan hasil uji stres kerja dengan compassion satisfaction menunjukan jika p value 
0,006 (p < 0,05) artinya Ho ditolak dan Ha diterima, maka terdapat hubungan antara sres kerja 
dan compassion satisfaction. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Parker et al., 2024) 
yang mengemukakan jjika tenaga medis gawat darurat memiliki tingkat stres yang lebih 
rendah dengan compassion satisfaction yang tinggi, terutama karena mereka mampu 
memaknai tugas mereka secara positif dan memiliki dukungan organisasi yang baik, 
penelitian lain oleh (Pálfi et al., 2024) menunjukkan bahwa regulasi emosi, empati, dan beban 
kerja yang lebih terkendali secara signifikan berkontribusi terhadap meningkatnya rasa 
kepuasan kerja pada petugas layanan darurat. Dukungan institusional dan keberadaan 
supervisi klinis yang suportif mampu menekan efek negatif dari stres kerja dan justru 
meningkatkan compassion satisfaction (Baldwin et al., 2022). 

Hasil uji spreament rank antarara stres kerja dengan burnout menunjukkan nilai p value 
0,000 (p < 0,05) artinya Ho ditolak dan Ha diterima, maka terdapat hubungan antara sres kerja 
dan burnout. Pada tenaga medis gawat darurat yang menunjukkan bahwa lebih dari 50% 
petugas EMS mengalami burnout, dan burnout tersebut berkaitan erat dengan kurangnya 
dukungan organisasi, beban kerja berat, dan eksposur trauma (Jin et al., 2023). Stres kerja 
memiliki kontribusi signifikan terhadap munculnya burnout, terutama pada profesi dengan 
intensitas kerja tinggi seperti perawat dan paramedis  

Hasil uji spreament rank antarara stres kerja dengan secondary traumatic stress 
menunjukkan nilai p value 0,000 (p < 0,05) artinya Ho ditolak dan Ha diterima, maka terdapat 
hubungan antara sres kerja dan secondary traumatic stress. Temuan ini menunjukkan bahwa 
manajemen stres kerja yang baik dapat menjadi pelindung penting dari gejala STS. Hasil ini 
sejalan dengan temuan oleh (Almunif et al., 2023), yang melaporkan bahwa petugas 
kesehatan darurat dengan skor stres tinggi memiliki kemungkinan lebih besar mengalami STS 
dibandingkan rekan yang mampu mengelola stres secara efektif. Penelitian lain dari (Ogińska-
Bulik et al., 2021) juga menunjukkan bahwa rendahnya stres kerja berkorelasi signifikan 
dengan penurunan gejala STS pada tenaga medis yang sering terpapar trauma (Puticiu et al., 
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2024). Hal ini diperkuat oleh studi (Albuquerque et al., 2024) yang menyatakan bahwa stres 
kerja jangka panjang memicu burnout melalui kelelahan emosional dan konflik peran dalam 
pekerjaan. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa PTSD hanya berhubungan dengan burnout, 
sedangkan stres kerja memiliki hubungan signifikan dengan seluruh domain kualitas hidup 
yaitu compassion satisfaction, burnout, dan secondary traumatic stress. 
 
SARAN 

Dinas Kesehatan dan pengelola layanan ambulans disarankan menyediakan program 
dukungan psikologis rutin, seperti konseling dan pelatihan manajemen stres, untuk menjaga 
kualitas hidup petugas. Peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah sampel dan 
mempertimbangkan variabel lain seperti coping, dukungan sosial, atau beban kerja untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. 
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